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Satuan batuan yang terda ' » .
batuan batugamping (goniasi O&a};i%;?‘;z?g g::ili;lir; dari dtu‘ikc ‘inud'fl adalah satuan
(organic reef facies) pada kala Oligosen Akhir - Mi(?ser? /E:i\:vzfl Tializgni:nld:;::ng:c; ‘
kala MiQSep 'Awal bagian akhir — Miosen Tengah bagian awal di;:ndapkan sé‘tuan ba?ua:
gatuiasl”( 5151_p.5il(n ko"glll())merat (Formasi Ombilin) yang diendapkan pada lingkungan laut

angkal (neritik tengah).

Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian adalah struktur lipatan dan
sesar. Struktur lipatan berupa Antiklin Baruah Gunung, Antiklin Koto Tangah Barat dan
Sinklin Koto Tangah, serta struktur Sesar Naik Baruah Gunung. Keseluruhan struktur
geologi yang ada didaerah penelitian terjadi dalam satu periode yaitu orogenesa Kala
Miosen Tengah — Miosen Akhir. Kemudian pada kala Miosen Akhir terbentuk zona -
zona lemah dan terbentuk Satuan Batuan Andesit. o

Berdasarkan hasil pengamatan didaerah penelitian terdapat 3 jenis gerakan tanah
yaitu slump, debris slide dan rock fall. Potensi kerentanan gerakan tanah tcrbagT ;:\C;\];ldl\
3 yaitu potensi tinggl, potensi sedang dan potensi rendah. Jenis %’,Cf.z’lkunt:t'a‘i\‘d“ \n\;;:‘\\!l
merupakan jenis gerakan tanah yang dominan pada daerat} ple;\;ht_\'an Artor W
penyebab gerakan tanah adalah kemiringan jenis batuan dan curah hujan
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